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  BAB II 

PESAN DAKWAH, NOVEL DAN SEMIOTIKA 

A. Pesan Dakwah 

1. Pengertian Pesan  

Pesan merupakan bagian dari unsur-unsur komunikasi. 

Menurut Cangara pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh 

pengirim pesan kepada penerima pesan. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan, 

informasi, hiburan, nasihat, dan propaganda. Menurut Onong 

Uchjana Effendy pesan adalah suatu komponen dalam proses 

komunikasi berupa paduan dari pikiran dan perasaan 

seseorang dengan menggunakan lambang, bahasa/lambang-

lambang lainnya disampaikan kepada orang lain (Effendi, 

1994: 225).  

2. Jenis-Jenis Pesan  

a. Pesan Verbal  

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan dengan 

menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik yang 

dinyatakan secara lisan maupun non lisan. Komunikasi 

verbal merupakan karakteristik manusia, dengan kata-

kata manusia dapat menyampaikan beberapa arti yang 

dimaksudkan, kata juga dapat dimanipulasi untuk 
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menyampaikan secar eksplisit sejumlah arti. Kata - kata 

dapat menjadikan individu menyampaikan ide sacara 

komprehensif dan tepat.  

Kata-kata memungkinkan pengiriman banyak ide-

ide melalui gelombang udara kepada orang banyak. Kata-

kata memungkinkan menyatakan perasaan dan pikiran 

yang memungkinkan dapat dibaca orang beberapa menit 

atau beberapa abad sesudahnya.  

Kemampuan menggunakan komunikasi verbal 

secara efektif adalah sangat penting karena dengan 

adanya komunikasi verbal memungkinkan adanya 

pengidentifikasian tujuan, pengembangan strategi dan 

tingkah laku untuk mencapai tujuan. Komunikasi verbal 

dapat dibedakan atas dua macam, yaitu: 

1) Komunikasi lisan yaitu suatu proses dimana seorang 

pembicara berinteraksi secara lisan terhadap 

komunikan untuk mempengaruhi tingkah laku 

penerima. Komunikasi ini dapat dilakukan dalam 

bentuk percakapan interpersonal secara tatap muka, 

melalui telepon, radio dan lain sebagainya. 

2) Komunikasi tulisan yaitu: suatu keputusan yang 

disampaikan oleh komunikan melalui symbol-simbol 

yang dituliskan pada kertas atau tempat lain yang bisa 

dibaca, kemudian disampaikan pada orang 
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dimaksudkan. Komunikasi tertulis ini bisa melalui 

surat, memo, buku petunjuk dan lain sebagainya. 

b. Pesan NonVerbal 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang 

menggunakan pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal 

biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 

komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara 

teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal 

dapat dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua 

jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling 

melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-

hari. 

Jalaludin Rakhmat mengelompokkan pesan-pesan 

nonverbal sebagai berikut: 

a. Pesan kinesik yaitu pesan nonverbal yang 

menggunakan gerakan tubuh yang berarti, terdiri dari 

tiga komponen utama: pesan fasial, pesan gestural, 

dan pesan postural. 

b. Pesan fasial menggunakan air muka untuk 

menyampaikan makna tertentu. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan 

paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan, 

rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, 
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kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan 

tekad. 

3. Pengertian Dakwah  

Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab 

da’wah (دعوة) yang merupakan bentuk masdhar dari kata kerja 

(fi’il) da’a (دعا) yad’u (يدعو) yang artinya seruan, ajakan, 

panggilan (Munawwir, 1997: 406). Hamzah Ya‟qub 

mengatakan bahwa dakwah ialah mengajak umat manusia 

dengan kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan 

Rasul-Nya (Ya‟qub, 1973: 9).  

Dakwah merupakan komunikasi antar manusia seperti 

pada umumnya. Harold Laswell who say what in wich channel 

to whom with what effect atau siapa mengatakan apa dengan 

media apa kepada siapa dan bagaimana pengaruhnya. Dalam 

hal ini komponen komunikasi agar menjadi efektif adalah 

komunikator, pesan, komunikan, media, dan efek. Berdakwah 

juga memiliki unsur-unsur penting agar pesan dari 

komunikator bisa diserap dengan baik oleh komunikan (Ilaihi, 

2010: 19).  

Pesan dakwah atau materi dakwah adalah semua bahan 

atau sumber yang digunakan oleh da‟i kepada mad‟u dalam 

kegiatan dakwah untuk mencapai tujuan dakwah (Syukir, 

1983: 59). Pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-pokok 

ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama 
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dalam memetakan Islam. Secara umum materi dakwah dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

a. Masalah keimanan (akidah) 

Akidah adalah pokok kepercayaan dalam agama 

Islam. Akidah Islam disebut tauhid dan merupakan inti 

kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Islam, akidah merupakan 

I’tiqad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah 

yang erat hubungannya dengan rukun Iman.  

Dalam bidang akidah ini bukan saja 

pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang wajib 

diimani, akan tetapi materi dakwah juga meliputi 

masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, 

misalkan syirik yaitu ingkar dengan adanya Tuhan dan 

sebagainya.  

b. Masalah keislaman (syariat) 

Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-

undangan yang terdapat dalam Islam, baik yang 

berhubungan manusia dengan Tuhan maupun antar 

manusia sendiri. Dalam Islam, syariat berhubungan erat 

dengan amal lahir (nyata), dalam rangka menaati semua 

peraturan atau hukum Allah, guna mengatur hubungan 

antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur antara 

sesama manusia. 
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Hal-hal yang berhubungan dengan syariah bukan 

saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi hal-

hal yang berkenaan dengan pergaulan hidup anatar 

sesama manusia seperti  hukum jual beli, berumah 

tangga, bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal 

shaleh lainnya.  

c. Masalah budi pekerti (akhlakul karimah)  

Akhlak merupakan penyempurna keimanan dan 

keislaman seseorang. Sebab Rasulullah sendiri pernah 

bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia. (HR. Bukhori). 

Islam menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam 

kehidupan manusia. Dengan akhlak yang baik dan 

keyakinan agama yang kuat maka islam membendung 

terjadinya dekadensi moral (Amin, 2009: 90). 

 

B.  Karya Sastra Novel 

1. Pengertian Sastra Novel  

Kata Sastra diperikan sebagai literature (Inggris), 

literatur (Jerman), litterature (Francis). Semua kata itu berasal 

dari bahasa Yunani litteratura yang berarti huruf, tulisan. Kata 

itu digunakan pertama kali untuk tata bahasa dan puisi. 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, sastra berasal dari bahasa 

Sansekerta. Akar kata Cas yang berarti memberi petunjuk, 
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mengarahkan, mengajar dan diakhiri –tra menunjukkan alat, 

sarana. Oleh karena itu sastra dapat diartikan sebagai alat 

untuk mengajar dan buku petunjuk atau pengajaran (Purba, 

2010: 2). 

Kata Sastra dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) dituliskan sebagai (1) bahasa (kata-kata, gaya bahasa 

yang dipakai di dalam kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari). 

(2) kesusastraan, karya tulis yang jika dibandingkan dengan 

tulisan lainnya memiliki ciri keunggulan seperti keaslian, 

keartistikan, keindahan di dalam isi dan ungkapannya; ragam 

sastra yang dikenal umum ialah roman atau novel, cerita 

pendek, drama, epik, dan lirik. (3) kitab (ilmu pengetahuan). 

(4) pustaka; kitab primbon (berisi ramalan). (5) tulisan atau 

huruf. 

Tidak semua karya tulis dikategorikan sebagai karya 

sastra. Karya tulis yang berisi adat istiadat, politik, ajaran-

ajaran agama bukan termasuk karya sastra. Karya sastra 

memiliki unsur terpenting yaitu bahasa. Apa yang disebut 

sastra kerap diartikan sebagai rangkaian bahasa yang indah, 

bahasa yang berirama, bahasa yang memiliki pola-pola bunyi 

tertentu (Faruk, 2012: 41). Sastra juga didefinisikan sebagai 

litterature yang menyertakan memoar, sejarah, kumpulan, 

surat, puisi, dan novel (Miller, 2012: 1). Dengan adanya jenis 
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sastra  yang beragam, sastra semakin meluas dikalangan 

masyarakat. 

Jenis sastra ada beragam, terbagi berdasarkan bentuk, 

isi, dan sejarahnya. Berikut adalah pembagian sastra.  

a. Dilihat dari bentuknya 

Dilihat dari bentuknya, sastra terbagi menjadi empat 

bagian. Pembagian tersebut adalah:  

1. Prosa, yaitu sastra yang disampaikan secara naratif 

dan dituliskan dalam bahasa yang panjang dan bebas. 

Contohnya novel dan cerpen. 

2. Puisi, yaitu bentuk sastra yang ditulis dalam bahasa 

singkat, indah, dan padat. Puisi selalu terikat oleh 

aturan-aturan baku, antara lain:  

a. Jumlah larik tiap bait 

b. Jumlah suku kata atau kata dalam tiap larik 

c. Pola irama pada tiap larik atau bait 

d. Persamaan bunyi atau rima 

3. Prosa liris, yaitu sastra berbentuk puisi, namun isinya 

berupa cerita. Prosa liris dapat diartikan sebagai prosa 

yang dipuisikan. 

4. Drama, yaitu sastra yang digambarkan dalam bahasa 

bebas dan panjang serta dilukiskan dengan 

menggunakan dialog atau monolog. 
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b. Dilihat dari isinya 

Berdasarkan isinya, sastra terbagi menjadi empat 

bagian, yaitu sebagai berikut: 

1. Epik, yaitu karangan yang menuliskan sesuatu secara 

objektif tanpa mengikutkan pikiran dan perasaan 

pribadi seseorang. 

2. Lirik, yaitu karangan yang berisi sepenuhnya tentang 

perasaan pengarang secara subjektif. 

3. Didaktif, yaitu karya sastra yang isinya mendidik 

penikmat sastra atau pembaca tentang masalah agama, 

moral, tata karma, dan lain-lain. 

4. Dramatik, yaitu karya sastra yang isinya tentang suatu 

kejadian baik atau buruk dengan pengungkapan yang 

berlebih-lebihan.    

c. Dilihat dari sejarahnya 

Dilihat dari sejarahnya, sastra terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

1. Sastra klasik adalah sastra yang berkembang pada 

masyarakat lama Indonesia. 

2. Sastra baru adalah sastra yang berkembang dalam 

masyarakat baru Indonesia (Kosasih, 2012: 5). 

 

 

 



29 

 

2. Sejarah Perkembangan Sastra di Indonesia  

Sastra modern Indonesia terus berkembang seiring 

dengan perjalanan waktu dan dinamika kehidupan 

masyarakatnya. Para ahli menggolongkannya ke dalam 

beberapa angkatan, dari tahun ‟20-an hingga sekarang. 

Pembagian sejarah sastra berdasakan para ahli yakni sebagai 

berikut: 

a. Angkatan ‟20-an atau Angkatan Balai Pustaka  

Karya sastra yang terbit pada tahun ‟20-an disebut 

angkatan balai pustaka Karena karya-karyanya banyak 

yang diterbitkan oleh penerbit balai pustaka. Peran balai 

pustaka sangat besar dalam menghidupkan dan 

memajukan perkembangan sastra di Indonesia. Buku 

terbitan pertamanya yakni novel „Azab‟ dan „Sengsara‟. 

Puluhan novel terbit setelahnya dan juga termasuk sastra 

daerah. Angkatan ‟20 disebut juga angkatan Siti Nurbaya, 

Karena novel ini paling laris di masyarakat pada masa 

itu. Novel Siti Nurbaya merupakan novel Melau karya 

Marah Rusli.  

b. Angkatan ‟30-an atau Angkatan Pujangga Baru 

Karya satra pada tahun ‟30-40an disebut angkatan 

pujangga baru. Istilah pujanggabaru diambil dari sebuah 

majalah sastra yang terbit pada tahun 1933. Majalah itu 

bejudul „Pujangga Baroe‟. Majalah ini dipimpin oleh 
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Sutan Takdir Alisyahbana, Amir Hamzah, Sanusi Pane, 

serta Armijn Pane. Karya sastra yang lahir pada periode 

ini mulai cenderung dinamis, individualistis, dan tidak 

mempesoalkan lagi tradisi sebagai tema utamanya. 

Selainitu, semangat nasionalisme masyarakat Indonesia 

sudah semakin tinggi sehingga isu-isu yang diangkat 

sudah tidak lagi kental.  

c. Periode ‟45-an 

Periode ini disebut juga angkatan Chairil Anwar. 

Dia dianggap menjadi bapak pelopor angkatan ‟45. 

Periode ini disebut juga angkatan kemerdekaan, Karena 

dilahirkan saat Indonesia memproklamasikan 

kemerdekaan. Karya yang dihasilkan pada peiode ini 

besifat bebad, individualistis, universalitas, dan realistik.  

d. Angkatan ‟66-an 

Nama angkatan ‟66 dicetuskan oleh H.B Jassin 

melalui bukunya yang berjudul “Angkatan „66”. Periode 

ini lahir ketika kondisi politik di Indonesia sedang 

mengalami kekacauan akibat teror dan kerusuhan paham 

komunis. Oleh karena itu, karya yang lahir pada masa ini 

lebih condong kepada protes terhadap kondisi sosial dan 

politik pemerintah Indonesia. Penulis produktif pada 

periode ini adalah Taufik Ismail, Mansur Samin, dan 

Toha Mochtar.     
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e. Angkatan ‟70-an 

Tahun ‟70-an adalah tahun lahirnya karya sastra 

yang tidak menekankan pada makna kata. Para kritikus 

sastra menggolongkan karya tersebut ke dalam jenis 

sastra kontemporer. Kemunculan sastra seperti ini 

dipelopori oleh Sutardji Calzoum Bachri. Novel-novel 

yang terbit menampilkan gejala local dan tatanan 

kehidupan sehari-hari, seperti keluarga, kepercayaan, 

ritual, dan kebiasaan sebuah komunitas. Hal ini bisa 

dilihat dalam novel Kuntowijoyo berjudul „Makrifat 

Daun, Daun Makrifat‟ tahun 1977.  

f. Angkatan ‟80-an 

Sastra Indonesia masih berkutat pada persoalan nilai 

tradisional dan modern. Contohnya novel tetralogi „Pulau 

Buru‟ karya Pramoedya Ananta Toer, trilogi „Ronggeng 

Dukuh Paruk‟ karya Ahmad Tohari. Karya sastra di 

Indonesia pada kurun waktu setelah 1980, ditandai pula 

dengan banykanya roman percintaan. Mira W. dan Marga 

T. adalah dua sastrawan wanita yang menonjolkan fiksi 

romantis. Namun pada era „80-an ini juga tumbuh sastra 

beraliran pop remaja. Novel populer „Lupus‟ karya 

Hilman menjadi novel pelopor pop remaja. 
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g. Angkatan Reformasi 

Sastrawan angkatan reformasi lahir seiring dengan 

jatuhnya kekuasaan pemerintah orde baru. Angkatan 

reformasi marak dengan karya sastra puisi, cerpen, 

maupun novel yang bertemakan sosial-politik, khususnya 

seputar reformasi. Berbagai pentas pembacaan sajak dan 

penerbitan buku antologi puisi juga didominasi sajak-

sajak bertema sosial dan politik. 

h. Angkatan 2000 

Permulaan angkatan 2000 cenderung menerbitkan 

karya-karya yang berani dan vulgar. Seiring berjalannya 

waktu, muncul pula fiksi-fiksi Islami. Kemunculan fiksi 

Islami seakan-akan sengaja memberikan wacana 

alternatif agar dunia fiksi di Indonesia tidak hanya 

didominasi fiksi vulgar. Dua kelompok sastra yang 

berbeda ideologi seakan saling berebutpembaca dan 

pengaruh terhadap perkembangan sastra kontemporer 

(Kosasih, 2012: 5). 

Karya fiksi Islami kemudian didefinisikan sebagai 

karya sastra berbentuk fiksi yang ditulis dengan 

pendekatan Islami, baik dalam bentuk tema maupun 

penggamabaran karya. Kehadiran karya Islam sebenarnya 

tidak spontan. Sejak akhir tahun 1990-an, dunia sastra 

sebenarnya sudah diwarnai oleh kehadiran fiksi Islami. 
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Tradisi penulisan fiksi Islami terus berkembang hingga 

tahun 2000-an. Banyak penulis fiksi Islami ternama 

diantaranya Asma Nadia, Pipiet Senja, Ma‟mun Affany, 

dan Habiburrahman El Syirazi       

Novel merupakan salah satu karya sastra yang 

banyak diminati oleh masyarakat. Istilah novel dalam 

bahasa Latin novellus yang diambil dari kata novus yang 

berarti baru. Novel dikatakan sebagai karya sastra yang 

baru karena datangnya setelah karya sastra lainnya yaitu 

drama dan puisi (Priyatni, 2010: 124). Novel adalah 

prosa rekaan yang panjang yang menyuguhkan tokoh-

tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar 

secara tersusun (Purba, 2010: 63). 

Novel berbentuk prosa yaitu merupakan bentuk 

pengungkapan secara langsung, tanpa meter atau rima 

dan tanpa irama yang teratur. Bahasa yang digunakan 

novel adalah bahasa sehari-hari, atau bahasa yang bisa 

kita jumpai dalam tulisan-tulisan nonfiksi. Novel 

memungkinkan kita membacanya tanpa kesulitan yang 

berarti. Kenyataan ini mendekatkan novel seakan dengan 

„dunia yang sebenarnya‟. 

Novel bersifat naratif, artinya lebih bersifat 

“bercerita” daripada “memperagakan”. Novel bisa 

membuat penggambaran-penggambaran yang sangat 
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dramatis, nyaris tampak seperti keadaan sesungguhnya 

melalui teknik cerita atau narasi tertentu. Jadi, dalam 

novel pembaca melihat semua yang disuguhkan oleh 

pengarang (Aziz, 2010: 3). 

 

3. Jenis-Jenis Novel 

a. Jenis novel berdasarkan nyata atau tidaknya suatu novel 

terbagi dua jenis: 

1. Novel Fiksi  

Sesuai namanya novel berkisah tentang hal 

yang fiktif dan tidak pernah terjadi, Tokoh, alur 

maupun latar belakangnya hanya rekaan penulis saja 

Contoh: Twillight, Harry Potter 

2. Novel Non Fiksi  

Novel ini kebalikan dari novel fiksi yaitu novel 

yang bercerita tentang hal nyata yang sudah pernah 

terjadi. Lumrahnya jenis novel ini berdasarkan 

pengalaman seseorang kisah nyata atau berdasarkan 

sejarah. Contoh: Laskar Pelangi 

b. Jenis novel berdasarkan genre cerita, 

1. Novel Romantis 

Novel romantis adalah cerita novel berkisah 

seputar percintaan, asmara dan kasih sayang dari awal 

hingga akhir. Contoh: Gita Cinta dari SMA 
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2. Novel Horor  

Novel horror adalah cerita yang menegangkan, 

seram dan pastinya membuat pembaca berdebar 

debar, Umumnya bercerita tentang hal hal yang mistis 

atau seputar dunia gaib. Contoh: Bangku kosong, 

Hantu Rumah Pondok Indah 

3. Novel Misteri  

Cerita dan jenis novel ini lebih rumit karena 

akan menimbulkan rasa penasaran hingga akhir cerita. 

Berbeda dengan novel horror, novel ini lebih condong 

sesuatu yang belum diketahui dengan pasti dan 

menarik keingintahuan orang-orang. Contoh: The 

Apothecary Rose: An Owen Archer Mystery karya 

Candace Robb 

4. Novel Komedi  

Novel komedi yaitu novel yang menyuguhkan 

kisah lucu yang pada umumnya bertujuan untuk 

menghibur dan menimbulkan tawa. Contoh; Kambing 

Jantan, Marmut Merah Jambu 

5. Novel Inspiratif  

Novel inspiratif adalah jenis novel yang 

ceritanya mampu menginspirasi banyak orang, 

Umumnya novel ini sarat akan pesan moral atau 

hikmah tertentu yang bisa di ambil oleh pembaca 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lucu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tawa
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sehingga pembaca merasa mendapat suatu dorongan 

dan motivasi untuk melakukan hal yang lebih baik. 

Contoh; Sang Pemimpi, Sang Kyai. 

 

c. Jenis novel berdasarkan isi,tokoh dan pangsa pasar  

1. Teenlit  

Teenlit berasal dari kata ‘teen’ yang berarti 

remaja dan „lit’ dari kata literature yang berarti tulisan 

/karya tulis. Jenis novel ini bercerita seputar 

permasalahan para remaja pada umumnya. Tentang 

cinta atau persahabatan. Tokoh dan pangsa pasarnya 

novel ini adalah anak usia remaja,usia yang di anggap 

labil dan memiliki banyak permasalahan. Contoh: 

Dealova  

2. Chicklit  

 Chiklit berasal dari kata chicc adalah bahasa 

dari amerika yang berarti wanita muda, Jenis novel 

yang satu ini bercerita tentang seputar kehidupan atau 

permasalahan yang di hadapi oleh seorang wanita 

muda pada umumnya. Novel ini sebenarnya bisa di 

nikmati oleh siapa saja, namun umumnya cerita dari 

novel ini lebih kompleks, rumit bahkan kadang 

mengandung unsur dewasa yang tidak terlalu mudah 
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di tangkap oleh pembaca usia remaja singkat. Contoh; 

Testpack  

3. Songlit  

Novel ini ditulis berdasarkan sebuah lagu. 

Contohnya; Ruang Rindu, adalah judul novel dan 

merupakan judul sebuah lagu ciptaan Letto, group 

band Indonesia yang terkenal lewat lagu ini. Novel ini 

bisa dinikmati oleh siapapun baik remaja maupun 

orang dewasa. 

4. Novel Dewasa  

Novel jenis ini hanya di peruntukkan bagi orang 

dewasa karena umumnya ceritanya bisa seputar 

percintaan yang mengandung unsur sensualitas bagi 

orang dewasa. Contoh: Saman dan Larung karya Ayu 

Utami. (https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-

jenis-novel/: diunduh pada 12 Mei) 

 

4. Unsur-Unsur Pembentuk Novel  

Struktur novel dibentuk oleh unsur-unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. Unsur intrinsik dari novel adalah sebagai berikut: 

a. Unsur Instrinsik 

1) Tema  

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi 

cerita.tema jarang dituliskan secara tersurat oleh 

https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/
https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/
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penulisnya. Untuk mengetahui tema suatu cerita 

diperlukan apresiasi menyeluruh terhadap berbagai 

unsur karangan itu. Bisa saja tema disisipkan pada 

unsur penokohan, alur, ataupun latar. 

2) Alur  

Alur (plot) merupakan pola pengembangan 

cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab akibat. 

Pola pengembangan cerita suatu novel tidaklah 

seragam. Secara umum jalan cerita terbagi ke dalam 

bagian-bagian berikut: 

Skema alur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Kosasih, 2012: 64  

Pengenalan Cerita 

Puncak Konflik 

Menuju Konflik 

Pengungkapan Peristiwa 

Penyelesaian  
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Pada fase pengenalan, pengarang mulai 

melukiskan situasi dan memperkenalkan tokoh-tokoh 

cerita sebagai pendahuluan. Pada bagian kedua, 

pengarang mulai menampilkan permasalahan yang 

ada di antara tokoh. Permasalahan meruncing hingga 

sampai pada puncak konflik pada bagian keempat 

(klimaks). Setelah fase tersebut terlampaui maka alur 

cerita menurun menuju pemecahan masalah dan 

penyelesaian cerita. 

3) Latar  

Latar atau setting meliputi tempat, waktu, dan 

budaya yang digunakan dalam suatu cerita. Latar 

dalam suatu cerita bisa saja faktual atau bisa pula 

berupa imajiner. Latar berfungsi untuk memperkuat 

atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap 

jalannya suatu cerita. Dengan demikian, apabila 

pembaca sudah menerima latar itu sebagai sesuatu 

yang benar maka pembacapun akan lebih siap 

menerima pelaku ataupun kejadian-kejadian yang 

berada dalam latar tersebut (Kosasih, 2012: 60).  

4) Penokohan 

Penokohan adalah cara pengarang 

mengambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-

tokoh dalam suatu cerita. Para tokoh dalam sebuah 
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novel yang baik itu menarik, menimbulkan rasa ingin 

tahu, konsisten, meyakinkan, kompleks, dan realistis. 

Bila pengarang telah menciptakan tokoh yang sangat 

hidup atau berpribadi, maka kita sebagai pembaca 

akan menganggap tokoh itu menarik, terlepas dari kita 

menyukainya atau tidak (Aziz, 2010: 61). 

5) Sudut Pandang  

Sudut pandang atau point of view adalah posisi 

pengarang dalam membawakan cerita. Posisi 

pengarang ini terdiri atas dua macam: 

a) Berperan langsung sebagai orang pertama, 

sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita yang 

bersangkutan. 

b) Hanya sebagai orang ketiga yang berperan 

sebagai pengamat 

6) Amanat 

Amanat merupakan ajaran moral yang hendak 

disampaikan pengarang kepada pembaca melalui 

karyanya tersebut. Amanat akan disimpan rapi dan 

disembunyikan pengarang dalam keseluruhan isi 

cerita. Karena itu untuk menemukannya tidak cukup 

membaca dua atau tiga paragraph, melainkan harus 

menghabiskan sampai berakhirnya cerita. 

 



41 

 

7) Gaya Bahasa  

Penggunaan bahasa berfungsi untuk 

menciptakan suatu nada atau suasana persuasif serta 

merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan 

hubungan dan interaksi antar sesama tokoh. Bahasa 

dapat menimbulkan suasana yang tepat guna bagi 

adegan yang seram, adegan cinta, ataupun 

peperangan, keputusan, maupun harapan. Bahasa 

dapat pula digunakan untuk menandai karakter 

seorang tokoh. Karakter jahat dan bijak dapat 

digambarkan dengan jelas melalui kata-kata yang 

digunakannya. Demikian pula dengan tokoh anak-

anak dan dewasa, dapat dicerminkan dari kosakata 

ataupun stuktur kalimat yang digunakan oleh tokoh-

tokoh yang bersangkutan. 

b. Unsur Ekstrinsik 

1) Latar belakang pengarang, menyangkut didalam asala 

daerah atau suku bangsa, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, agama, dan ideologi. Unsur ini sedikit 

banyak akan berpengaruh pada isi suatu novel.  

2) Kondisi sosial budaya pengarang. Novel yang 

dikarang pada zaman kolonial akan berbeda dengan 

novel pada zaman kemerdekaan atau pada masa 

reformasi.  
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3) Tempat atau kondisi alam dimaksudkan bahwa novel 

yang dikarang oleh seseorang yang hidup didaerah 

berbeda akan menghasilkan karangan yang berbeda 

pula.  

Untuk mengetahui wujud unsur-unsur ekstrinsik itu 

tentu kita harus mengetahui biografi pengarangnya beserta 

tahun penerbitannya (Kosasih, 2010: 72). 

 

C. Tinjauan Semiotik 

1. Pengertian Semiotik  

Secara etimologis istilah semiotik berasal dari kata 

Yunani yaitu Semeion yang berati „tanda‟. Sedangkan secara 

terminologis, semiotik didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, 

dan seluruh kebudayaan sebagai tanda (Sobur, 2012: 95). 

Tanda tersebut dianggap mewakili suatu objek secara 

representatif. Tanda dan simbol merupakan alat dan materi 

yang digunakan dalam interaksi (Vera, 2014: 1). Tanda (sign) 

adalah sebuah stimulus yang menandakan kehadiran suatu hal. 

Simbol merupakan konseptualisasi manusia tentang suatu hal; 

sebuah simbol ada untuk sesuatu (Littlejohn, 2014: 154). 

Istilah semiotik sering digunakan bersama istilah 

semiologi. Istilah pertama merujuk kepada sebuah disiplin 

sedangkan istilah kedua merujuk pada ilmu tentangnya. Baik 
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semiotik ataupun semiologi sering digunakan bersama-sama 

tergantung dimana istilah itu popular (Endaswara, 2013: 64). 

Charles Sanders Pierce mendefinisikan semiotika 

sebagai studi tentang tanda dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengannya, yakni cara berfungsinya, 

hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan 

penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya. Menurut 

John Fiske yang ada dalam bukunya Introduction to 

Comunication Studies, semiotika adalah studi tentang tanda 

dan makna dari sistem tanda; ilmu tentang tanda, tentang 

bagaimana makna dibangun dalam “teks” media; atau studi 

tentang bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam 

masyarakat yang mengkomunikasikan makna (Vera, 2014: 2). 

Para pakar sastra sudah mencoba mendefinisikan 

semiotik yang berkaitan dengan disiplin ilmunya. Dalam 

konteks susastra, Teeuw memberi batasan semiotik adalah 

tanda sebagai tindak komunikasi. Teeuw kemudian 

menyempurnakan batasan semiotik itu sebagai “model sastra 

yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek 

hakiki untuk pemahaman gejala susatra sebagai alat 

komunikasi yang khas di dalam masyarakat manapun” (Sobur, 

2012: 96). 
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2. Tokoh dan Teori Semiotik Roland Barthes  

Roland Barthes lahir tahun 1915 dari keluarga 

menengah Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, 

kota kecil di dekat pantai Atlantik di sebelah barat daya 

Prancis dan Paris. Barthes anak dari seorang perwira angkatan 

laut yang terbunuh dalam tugas saat usianya baru satu tahun. 

Barthes senang bermain piano dan bibinya adalah seorang 

guru piano, sehingga ia dapat bermain piano kapanpun dia 

suka. Ketika usia sembilan tahun dia pindah ke Paris bersama 

ibunya yang bergaji kecil sebagai penjilid buku.  

Barthes berencana masuk Ecole Normale Superiere 

pada tahun 1934. Niat tersebut tidak terlaksana karena dia 

tekena penyakit TBC sehingga harus berobat ke Pyeness. 

Setahun kemudian, dia kembali ke Paris dan masuk kuliah 

program study bahasa Latin, Perancis, dan Yunani di salah 

satu universitas di Paris. Setelah lulus, Barthes diposisikan 

menjadi pengajar di luar negeri. Pertama di Rumania, lalu 

pindah ke Mesir, tempat dimana dia mendapatkan ilmu 

lisnguistik modern oleh I.J. Greimas.  

Pada tahun 1960, Barthes memperoleh posisi di Ecole 

Pratque de Hautes dan menjadi dosen regular pada tahun 

1962. Dua tahun kemudian dia menerbitkan buku yang 

membahas ilmu tentang tanda-tanda, yaitu Elements de 

Semiologie, yang menjadikan dirinya terkenal sebagai pakar 
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semiology struktural. Sampai tahun 1965, meskipun sebagai 

tokoh pingiran, Barthes aktif di dunia intelektual Perancis.  

Seorang professor dari Sorbonne, Raymond Picard, 

mempublikasikan Nouvelle Critique ou Nouvelle Imposture? 

(Kritik Baru ataukah Tukang Obat Baru?) untuk menyerang 

Barthes secara khusus dan membela pandangan tradisional 

tentang Racine. Peristiwa ini diangkat dan dieksploitasi oleh 

pers Perancis yang membuat Barthes menjadi wakil dari 

segala yang radikal, tidak waras, dan tidak sopan dalam studi-

studi sastra. Kericuhan ini justru membawa Barthes terkenal 

di taraf Internasional. Barthes menajawab Picard dengan buku 

Critique et Verite (1966), dan mengusulkan sebuah ilmu sastra 

strukturalis yang diikuti berbagai artikel tentang retorika dan 

naratif. 

Akhir tahun 1960-an, Barthes berada pada puncak 

karirnya. Dia menerbitkan buku Le Palisir du Text (1973) dan 

Roland Barthes por Roland Barthes (1975) yang berisi 

tentang hasil penelitian aneh. Pada tahun 1976, Barthes 

dijanjikan sebuah posisi di College de France dan diangkat 

sebagai professor „Semiologi Literer‟, akan tetapi dia menolak 

untuk memperoleh gelar professor.   

Semilogi menurut Barthes adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai 

hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
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hanya membawa informasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 

terstruktur dari tanda. Barthes melihat signifikasi sebagai 

sebuah proses yang total dengan suatu susunan yang sudah 

terstruktur. Barthes menganggap signifikasi tak terbatas pada 

bahasa, tetpai juga pada hal-hal lain. Ringkasnya, kehidupan 

sosial atau apapun betuknya meruapakan suatu system tanda 

sendiri.  

Teori semiotik Barthes diturunkan dari teori de 

Saussure. Roland Barthes mengemukakan bahwa bahasa 

merupakan sebuah system tanda yang mencerminkan asumsi-

asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. 

Selanjutnya, Barthes menggunakan teori signifiant-signifie 

yang dikembangkan menjadi teori metabahasa dan konotasi. 

Istilah significant menjadi ekspresi (E) dan signifie menjadi isi 

(C). Namun, Barthes berpendapat diantara E dan C harus ada 

relasi (R) tertentu sehingga membentuk tanda (sign). Relasi 

ditetapkan oleh si pemakai tanda. Menurut Barthes ekspresi 

dapat berkembang dan membentuk tanda baru, sehingga ada 

lebih dari satu tanda denga nisi yang sama. Pengembangan ini 

disebut sebagai gejala metabahasa dan membentuk sinonim.  

Roland Barthes mengungkapkan hubungan significant-

signifie tidak terbentuk dengan sendirinya, melainkan bersifat 

arbiter. Apabila Faerdinand de Sausurre hanya menekankan 

pada penandaan secara denotatif, maka Barthes 
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menyempurnakan semiologi Sausurre dengan penandaan 

secara konotatif. Aspek lain yang juga dilihat barthes adalah 

“mitos” dari penandaan, yang menandai suatu masyarakat. 

Ciri-ciri mitos menurut Roland Barthes adalah: 

a. Deformatif.  

Deformatif adalah perubahan bentuk dari aslinya 

sehingga menhasilkan bentuk baru namun tidak 

meniggalkan bentuk dasar yang asli. Barthes 

menambahkan signification yang merupakan hasil dari 

hubungan form dan concept milik de Sausurre. 

Signification inilah yang menjadi mitos yang mendistorsi 

makna sehingga tidak mengacu pada keadaan yang 

sebenarnya. Mitos tidak disembunyikan; mitos berfungsi 

mendistorsi, bukan menghilangkan. Distorsi hanya 

mungkin terjadi apabila makna mitos sudah terkandung 

dalam form. 

b. Intensional  

Mitos merupakan salah satu jenis wacana yang 

dinyatakan secara intensional. Mitos berakar pada konsep 

historis. Pembacalah yang harus menemukan mitos 

tersebut.   

c. Motivasi   

Makna dalam mitos selalu ada motivasi dan analogi. 

Penafsir dapat menyeleksi motivasi dalam beberapa 
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kemungkinan. Mitos berputar pada analogi antara makna 

dan bentuk. Analogi ini merupakan sesuatu yang alami 

namun bersifat historis.  

Contoh mitos dalam pandangan Roland Barthes; 

anggur (wine) menurut Barthes dalam ekspresi makna 

pertama adalah „minuman beralkohol yang terbuat dari 

buah anggur‟, namun pada lapisan makna kedua anggur 

dimaknai sebagai suatu ciri khas „ke-Perancis-an‟. 

Masyarakat menganggap wine, ya Perancis, padahal 

banyak negara lain yang memproduksi minuman yang 

serupa. Dari contoh ini terlihat bahwa gejala suatu budaya 

dapat memperoleh konotasi sesuai dengan sudut pandang 

suatu masyarakat. Jika konotasi sudah mantap, maka ia 

menjadi mitos, sedangkan mitos yang sudah mantap akan 

menjadi ideologi.  

Rumusan tentang signifikasi dan mitos dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 
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Gambar Signifikasi dua tahap Roland Barthes 

Tataran Pertama   Tataran  

Kedua 

 

 

 

       Bentuk  

 

 

 

Sumber: Alex Sobur, 2012: 127 

Dari gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa 

signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara 

penanda dan petanda dalam sebuah tanda terhadap realitas 

eksternal. Barthes menyebutnya denotasi. Makna denotasi 

adalah makna awal utama dari sebuah tanda, teks, dan 

sebagainya. Pada tahap ini menjelaskan relasi antara 

penanda dan petanda di dalam tanda, dan diantara tanda 

dengan objek yang diwakilinya dalam realitas. Denotasi 

merujuk pada apa yang diyakini akal sehat orang banyak, 

makna yang teramat dari sebuah tanda.  

Pada signifikasi tahap kedua digunakan istilah 

konotasi, yaitu makna subjektif. Hal ini menggambarkan 

Realitas Tanda Budaya 

Denotasi 
Penanda          

Petanda   

Konotasi

ii 

  

Isi Mitos 
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interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan 

perasaan atau emosi dari pembaca dan nilai-nilai di dalam 

budaya mereka. Pada signifikasi tahap kedua yang 

berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos. 

Mitos merupakan lapisan makna dan petanda yang 

paling dalam. Mitos adalah sebuah cerita dimana suatu 

kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek 

dari realitas atau alam (Vera, 2014: 30)  

 


